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  BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa pada hasil rata-rata nilai posttest kemampuan berpikir kritis 

siswa pada kelompok eksperimen lebih tinggi (81,35) dibandingkan kelompok 

kontrol (71,94). Di lihat dari perhitungan Uji T diperoleh 5,824 > 1,666 (thitung  > 

ttabel) dan nilai signifikasi yang diperoleh 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 di tolak dan Ha diterima atau terdapat perbedaan kemampuan berpikir 

kritis siswa yang menggunakan model pembelajaran Examples Non Examples 

dan peningkatan penguasaan kemampuan berpikir kritis siswa, dilihat dari nilai 

N-Gain pada kelompok eksperimen termasuk kategori Tinggi (0,67) sedangkan 

kelompok kontrol termasuk kategori sedang (0,46). Dari hasil analisis data 

tersebut dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Examples Non Examples terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran materi sistem rangka di kelas VIII SMP 

Nurul Iman Palembang. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, peneliti dapat 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya sebelum melaksanakan proses pembelajaran sebaiknya 

terlebih dahulu merancang kesesuaian waktu dengan materi pokok agar 

meteri pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien. 
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2. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, sebaiknya sebelum melakukan 

penelitian, pada kelas yang akan diterapkan penggunaan model 

pembelajaran Examples Non Examples dilakukan persiapan yang lebih 

matang, agar hasil yang diinginkan bisa tercapai dengan baik. 

3. Bagi peneliti lain yang selanjutnya akan melakukan penelitian 

menggunakan model pembelajaran Examples Non Examples, hendaknya 

melakukan pengkajian lebih mendalam, seperti memperhatikan pembagian 

waktu sebaik mungkin agar proses pembelajaran sesuai dengan yang 

diharapkan 
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